
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Indonesia adalah salah satu negara yang mengandalkan Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah (UMKM) untuk mendapatkan penghasilan dan 

meningkatkan perkembangan perekonomian nasional yang memiliki potensi 

sangat besar dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. UMKM 

berperan penting dalam mengurangi tingkat pengganguran masyarakat di 

Indonesia karena kegiatan operasional berjalan dengan mandiri sehingga 

pemerintah tidak menanggung beban besar. UMKM menurut Dewan Koperasi 

Indonesia (DEKOPIN) adalah sekelompok pelaku kegiatan ekonomi yang 

diklasifikasikan seabgai usaha berskala kecil memanfaatkan teknologi yang 

masih tradisional serta masih dikelola dengan system manajaemen yang 

sederhana . Masyarakat sebagai pelaku utama dalam menjalankan UMKM 

masih rendah terhadap teknologi informasi dengan pencatatan laporan 

keuangan secara manual, serta kurangnya pemahaman dalam membedakan 

asset pribadi dengan asset usaha yang dimiliki sehingga kemajuan UMKM 

tidak begitu luas. Permasalahan yang dihadapi pelaku UMKM dapat diatasi 

dengan adanya pemahaman terhadap system pencatatan dengan benar, 

sehinga menghasilkan laporan keungan yang memadai dan bisa digunakan 

oleh pihak yang berkepentingan untuk mengembangkan usaha. 

Laporan keuangan merupakan informasi yang menggambarkan kondisi 

didalam sebuah perusahaan yang membantu pihak-pihak luar untuk bisa 

ekerja sama dengan perusahaan. Laporan keuangan membantu sebagian 



kepentingan seperti pemegang saham dan mitra bisnis dalam memahami 

kinerja perusahaan. Laporan keuangan menurut Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK, 2022) perubahan penomoran dari PSAK 1 menjadi PSAK 

201 yang disahkan pada Desember 2022 dan efektif berlaku pada Januari 

2024 tentang penyajian laporan keuangan, penyataan ini mengatur persyaratan 

penyajian laporan keuangan, struktur laporan keuagan, dan persyaratan 

minimal isi laporan keuangan. Laporan keuangan bertujuan untuk 

memberikan informasi yang bermanfaat bagi pengguna laporan keuangan 

dalam pengambilan keputusan ekonomi. Informasi ini meliputi posisi 

keuangan, kinerja keuangan dan arus kas entitas. Pelaku UMKM saat ini 

hanya melakukan pencatatan yang sederhana. Usaha tersebut bisa jadi lebih 

besar jika didukung oleh pemodal yang besar dengan langkah yang pertama 

dalam memperbaiki system pencatatan laporan keuangan yang benar dan 

sesuai dengan standar. 

Pelaku UMKM perlu memahami cara menyusun laporan keuangan yang 

sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku di Indonesia. Saat ini, UMKM 

telah dimudahkan dengan adanya Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, 

Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) yang diterbitkan oleh Ikatan Akuntan 

Indonesia dan telah berlaku efektif sejak 1 Januari 2018. SAK EMKM 

dirancang agar mudah dipahami oleh pemilik UMKM yang mungkin tidak 

memiliki latar belakang akuntansi. SAK EMKM menggunakan biaya historis 

sebagai dasar dalam pengukuran asset dan liabilitas yang dipunya yaitu 

sebesar harga perolehan atau harga beli. SAK EMKM menekankan pada 

penyusunan laporan laba rugi, laporan posisi keuangan, dan catatan atas 



laporan keuangan (SAK EMKM, 2018). Menyusun laporan keuangan sesuai 

dengan standar akuntansi yang berlaku mencerminkan kemajuan dan 

peningkatan kualitas pelaporan keuangan. Penerapan SAK EMKM 

memberikan kemudahan bagi pelaku UMKM dalam menyusun laporan 

keuangan secara tepat, sehingga dapat mendukung pengambilan keputusan 

yang lebih baik dengan memanfaatkan teknologi di era digital saat ini.  

Perkembangan teknologi saat ini, yang didukung oleh kemajuan sistem 

informasi berbasis teknologi, berlangsung sangat pesat di era globalisasi. 

Software akuntansi merupakan salah satu dari kemajuan teknologi yang dapat 

kita rasakan dalam membuat laporan keuangan, seperti Microsoft Excel, 

Accurate Accounting, ABSS Accounting dan lainnya. Salah satu aplikasi yang  

mudah digunakan oleh pelaku UMKM adalah Excel For Accounting. Excel 

For Accounting merupakan fitur aplikasi dalam Microsoft Excel yang 

berfungsi untuk mencatat serta mengelola transaksi keuangan, dengan tujuan 

menghasilkan laporan keuangan yang akurat, andal, dan mampu 

meminimalkan kesalahan pencatatan. Program ini dirancang agar dapat 

disesuaikan dengan karateristik para pelaku UMKM dan berperan sebagai 

solusi yang efisien dan praktis dalam proses pencatatan akuntansi.  

Usaha dagang Minimarket merupakan Usaha Kecil Mikro Menengah yang 

beralamat di Jalan Sawahan No. 103, Simpang Haru, Kecamatan Padang 

Timur, Kota Padang, Sumatra Barat. Minimarket ini terletak di lingkungan 

Universitas Dharma Andalas, yang menyediakan berbagai macam makanan 

ringan, minuman dan lainnya. Dal Mart termasuk kedalam golongan usaha 

mikro karna memiliki modal tidak lebih dari Rp 1.000.000.000 belum 



termasuk kedalam tanah dan bangunan tempat usaha didirikan. Sebagian 

besar pelaku UMKM belum menerapkan penyusunan laporan keuangan yang 

sistematis dan sesuai standar. Kondisi tersebut mengakibatkan pelaku UMKM 

mengalami kesulitan dalam memantau laba dan rugi. Untuk mengatasi 

permasalahan ini, diperlukan penggunaan aplikasi atau perangkat lunak 

akuntansi dalam proses penyusunan laporan keuangan. Salah satu perangkat 

lunak yang dapat digunakan adalah Microsoft Excel, yang memungkinkan 

penyusunan laporan keuangan menjadi lebih efisien, terstruktur, dan akurat 

bagi pelaku UMKM. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penyusunan laporan keuangan dengan menggunakan Aplikasi 

akuntansi yaitu Excel For Accounting. Maka penulis membuat Tugas Akhir 

dengan mengangkat judul “Penyusunan Laporan Keuangan Dal Mart 

Berdasarkan SAK EMKM Dengan Menggunakan Excel For 

Accounting”.  

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan yang akan dibahas dalam tugas akhir ini, adalah:  

1. Bagaimana Penyusunan Laporan Keuangan Dal Mart Berdasarkan SAK 

EMKM Dengan Menggunakan Excel For Accounting ?.  

2. Bagaimana Penyajian Laporan Keuangan Dal Mart Berdasarkan SAK 

EMKM Dengan Menggunakan Excel For Accounting? 

 

 



1.3 Tujuan Tugas Akhir 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam tugas akhir ini adalah : 

1. Untuk mengetahui penyusunan laporan keuangan Dal Mart berdasarkan 

SAK EMKM dengan menggunakan Excel For Accounting. 

2. Untuk mengetahui penyajian laporan keuangan Dal Mart berdasarkan 

SAK EMKM dengan menggunakan Excel For Accounting. 

1.4 Manfaat Tugas Akhir 

1.4.1 Bagi Penulis 

1. Dapat memahami dan mengaplikasikan keterampilan dalam 

melakukan penyusunan laporan keuangan menggunakan Excel For 

Accounting berdasarkan ilmu yang didapat selama masa perkuliahan.   

2. Dapat membantu UMKM dalam menyusun laporan keuangan. 

1.4.2 Bagi DAL Mart  

1. Dapat membantu dalam menyusun laporan keuangan yang sesuai 

dengan standar yang sudah ditetapkan yaitu Standar Akuntansi SAK 

EMKM menggunakan Excel For Accounting.  

2. Dapat dijadikan sebagai informasi tambahan dan pedoman bagi 

DAL Mart untuk menyusun laporan keuangan menggunakan Excel 

For Accounting.  

1.4.3 Bagi Universitas Dharma Andalas 

1. Sebagai bahan bacaan dan referensi terutama untuk mahasiswa 

Universitas Dharma Andalas dalam menyusun laporan kuangan 

menggunakan Excel For Accounting. 



2. Dapat menghasilkan lulusan yang kompeten dalam penggunaan 

aplikasi Excel For Accounting untuk penyusunan laporan keuangan. 

 1.5 Metode Pengumpulan Data 

1.5.1 Observasi  

Menurut Hardani (2020), menjelaskan bahwa observasi adalah teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan mengamati secara langsung 

aktivitas yang sedang berlangsung. Dalam penelitian ini, metode 

observasi diterapkan dengan melakukan pengamatan langsung terhadap 

aset, perlengkapan, serta persediaan yang dimiliki oleh DAL Mart. 

1.5.2 Wawancara 

Menurut Sugiyono (2019), menyatakan bahwa wawancara merupakan 

suatu bentuk interaksi antara dua pihak yang bertujuan untuk saling 

bertukar informasi dan gagasan melalui sesi tanya jawab, guna 

membangun pemahaman terhadap suatu topik tertentu. Dalam 

penelitian ini, teknik wawancara dilakukan dengan mengajukan 

pertanyaan secara langsung kepada karyawan maupun pengelola DAL 

Mart untuk memperoleh informasi mengenai struktur kepengurusan, 

proses penjualan, jenis beban operasional, lama berdirinya usaha, 

jumlah modal awal, serta kondisi persediaan yang dimiliki DAL Mart. 

1.5.3 Dokumentasi 

Dokumentasi Menurut Sugiyono (2019), dokumentasi merupakan 

pencatatan terhadap peristiwa-peristiwa yang telah terjadi. Dalam 

penelitian ini, metode dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan 



data berupa sejarah singkat berdirinya DAL Mart, saldo awal, data 

persediaan barang dagang, catatan transaksi harian, bukti pembelian 

barang, serta perlengkapan yang dimiliki oleh DAL Mart. 

1.6 Sistematika Penulisan  

Adapun sistematika penulisan dalam tugas akhir yang berjudul 

“Penyusunan Laporan Keuangan Berdasarkan SAK EMKM pada DAL Mart 

dengan Menggunakan Excel for Accounting” disusun sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN  

Bab ini memuat penjelasan mengenai latar belakang permasalahan, 

perumusan masalah, tujuan dan manfaat penyusunan tugas akhir, metode 

pengumpulan data yang digunakan, serta sistematika penulisan laporan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi kajian teori, temuan terdahulu, serta pedoman yang dijadikan 

dasar dalam pelaksanaan penelitian ini. Pembahasan dalam bab ini mencakup 

konsep dasar akuntansi, siklus akuntansi, penyusunan laporan keuangan, 

standar akuntansi keuangan untuk entitas mikro, kecil, dan menengah (SAK 

EMKM), serta perancangan Excel for Accounting sebagai alat bantu 

pencatatan. 

BAB III :  GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN DAN PEMBAHASAN  

Bab ini menyajikan gambaran umum mengenai perusahaan DAL Mart, proses 

penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM dengan 

memanfaatkan Excel for Accounting, serta penyajian hasil laporan keuangan 

yang telah disusun sesuai dengan standar tersebut. 

 



 

BAB IV : PENUTUP 

Bab ini memuat kesimpulan dan saran yang disusun oleh penulis berdasarkan 

hasil pembahasan pada bab-bab sebelumnya. 

DAFTAR PUSTAKA 

Dalam bab ini berisi tentang sumber-sumber data dan informasi yang didapat 

penulis dalam melakukan penilitan ini. 

LAMPIRAN 

Bab ini memuat berbagai data dan dokumentasi yang diperoleh secara 

langsung dari lokasi penelitian. 

 


